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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran matematika realistik
berbantuan geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 300
siswa yang tersebar dalam 10 kelas. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas VIII-7 sebagai kelas
eksperimen [ sebanyak 28 siswa dan kelas VIII-6 sebagai kelas eksperimen Il sebanyak 28 siswa. Jumlah
sampel diperoleh dengan teknik cluster random sampling. Jenis penelitian ini merupakan quasi
experimental design. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan
berpikir kritis siswa dalam bentuk tes uraian pada materi sistem persamaan linear dua variabel
sebanyak 4 soal. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dan uji
homogenitas data. Dari kedua pengujian tersebut diperoleh bahwa kedua kelompok eksperimen I dan
eksperimen Il dinyatakan berdistribusi normal dan homogen. Hipotesis dalam penelitian ini diuji
dengan menggunakan uji - t (Independent Sample Test). Berdasarkan data yang diperoleh X; = 81,36
dan X, = 71,99, sehingga 81,36 > 71,99. Berdasarkan uji — t diperoleh nilai Sig.(2-tailed) = 0,000,
sehingga pengambilan keputusan analisis Independent Samples Test dilakukan dengan membandingkan
nilai Sig.(2-tailed)< 0,05. Pengaruh kedua model pembelajaraan itu terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa berbeda secara nyata. Dari kedua hasil didapatkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran matemarika realistik berbantuan geogebra.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika Realistik, GeoGebra, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Abstract

This research aims to determine the effect of the Geogebra-assisted realistic mathematics learning model
on students critical thinking abilities. The population in this study were all students in class VIII of SMP
Negeri 4 Pematangsiantar for the 2024/2025 academic year, totaling 300 students spread across 10
classes. This research used 2 classes, namely class VIII-7 as experimental class I with 28 students and class
VIII-6 as experimental class I with 28 students. The number of samples was obtained using the cluster
random sampling technique. This type of research is a quasi experimental design. The data collection tool
in this research is a test instrument for students’ critical thinking abilities in the form of a description test
on the material of systems of linear equations in two variables with 4 questions. Before testing the
hypothesis, a data normality test and a data homogeneity test are first carried out. From these two tests it
was found that both experimental groups I and experimental Il were declared to have a normal and
homogeneous distribution. The hypothesis in this research was tested using the - t test (Independent
Sample Test). Based on the data obtained X; = 81,36 and X, = 71,99, so 81,36 > 71,99. Based on the - t
test, the value of Sig.(2-tailed) = 0.000 is obtained, so that decision making for the Independent Samples
Test analysis is carried out by comparing the value of Sig.(2-tailed)< 0.05. The influence of the two
learning models on students’ critical thinking abilities is significantly different. From the two results, it was
found that there was an influence of the realistic mathematics learning model assisted by Geogebra.
Keywords: Realistic Mathematics Learning, GeoGebra, Students’ Critical Thinking Ability
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PENDAHULUAN

[lmu pengetahuan dan teknologi berkembang terus menerus, bahkan berlangsung
dengan sangat pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh
dalam berbagai bidang ilmu. Perkembangan ini juga didasari oleh perkembangan matematika.
Matematika sangat berperan penting dalam perkembangan ini karena dalam pembelajaran
matematika dituntut untuk berpikir kritis dan teliti untuk mengolah informasi, memecahkan
suatu persoalan/permasalahan sehingga berguna baik dalam kehidupan sehari-hari serta
sebagai bahasa atau pengembangan sains. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa
yang kurang tertarik dengan pembelajaran matematika. Matematika sebagai salah satu mata
pelajaran disekolah yang ilmunya berperan penting untuk meningkatkan kemampuan siswa
(Wulandari, 2020). Pengetahuan matematika harus dikuasai sedini mungkin oleh para siswa
dan pembelajaran matematika di sekolah supaya bisa mengembangkan potensi yang dimiliki
siswa, sehingga mereka mampu memahami pembelajaran matematika dengan benar. Dalam
pembelajaran matematika, terdapat sifat abstrak yang merupakan karakteristik dari
matematika itu sendiri sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar matematika. Pada
era revolusi industri 5.0, guru matematika masih sering menggunakan model Teacher Centered
Learning sehingga pembelajaran matematika menjadi kurang efektif. Pembelajaran ini masih
cenderung berpusat pada guru, dimana guru hanya menerangkan materi pelajaran saja,
memberikan contoh, serta menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Selain itu, dalam
pembelajaran ini siswa hanya sebagai pendengar tanpa terlibat dalam pembelajaran bahkan
interaksi antara siswa dengan guru sangat kurang. Dengan begitu, siswa akan lebih mudah
merasa jenuh dengan suasana di kelas, sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang
bisa membantu siswa dalam memahami pembelajaran matematika tersebut. Salah satu cara
yang dapat digunakan adalah melalui model pembelajaran matematika realistik. Pembelajaran
matematika realistik merupakan pembelajaran matematika yang bertitik tolak pada hal-hal
yang real atau nyata bagi peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk aktif menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang diberikan sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna (Suryati & Adnyana, 2022).

Masalah realistik adalah masalah yang nyata (real), dimana dalam pembelajaran ini siswa
dituntut untuk mengkontruksi pengetahuan dengan kemampuannya sendiri melalui aktivitas-
aktivitas yang dilakukannya dalam kegiatan pembelajaran (Zalukhu et al, 2023). Pada
pembelajaran ini peran guru tak lebih dari seorang fasilitator, moderator atau evaluator
sementara siswa berpikir, mengkomunikasikan penalarannya dan berkolaborasi dengan orang
lain. Namun, pada kenyataannya siswa masih cenderung pasif dan malas berfikir bahkan
kesulitan dalam mengkomunikasikan penalarannya. Sehingga dengan pembelajaran
matematika realistik ini, siswa tidak lagi cenderung pasif karena dalam pembelajaran ini
pengalaman siswa digunakan sebagai titik tolak belajar matematika. Selain itu, motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang dan pola belajar cenderung hanya
menghafal. Namun, dalam pembelajaran matematika realistik siswa harus diberi kesempatan
untuk menemukan sendiri ide dan konsep matematika sehingga siswa dapat memberikan
kontribusi terhadap proses belajar mereka. Hasil yang didapat selama proses pembelajaran
akan lebih bertahan lama karena ide matematikanya ditemukan siswa sendiri dengan bantuan
guru. Pada akhirnya, para siswa akan memiliki sikap menghargai matematika karena dengan
masalah realistik yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehari-hari proses pembelajaran
matematika tidak langsung ke bentuk abstrak sehingga siswa termotivasi untuk belajar
matematika dan mampu mengembangkan ide dan gagasan mereka dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.
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Seiring dengan adanya perkembangan teknologi saat ini banyak media berbasis komputer
yang dapat digunakan dalam menunjang proses pembelajaran matematika. Salah satu media
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah GeoGebra.
GeoGebra dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang
telah dipelajari maupun sebagai sarana untuk mengenalkan atau mengkonstruksi konsep baru.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 4
Pematangsiantar menyatakan bahwa belum optimalnya penggunaan teknologi dalam
pembelajaran matematika di sekolah termasuk dalam penggunaan GeoGebra. Guru
mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi
hanya dengan media gambar yang ada pada buku ajar dan menggambarkan ulang pada papan
tulis. Padahal didalam kurikulum merdeka, guru diharuskan wajib dan mampu menguasai
teknologi yang digunakan dalam pembelajaran di kelas. Untuk itu, perlu adanya media
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru SMP Negeri
4 Pematangsiantar pada tanggal 27 Februari 2024 juga menyimpulkan bahwa minat belajar
siswa masih rendah dan masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut dapat menjadi penghambat pembelajaran matematika. Hal ini
didukung berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, yaitu menggunakan tes
diagnostik untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis kepada siswa dengan materi
Aljabar di kelas VIII SMP Negeri 4 Pematangsiantar. Kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu hal yang harus dikuasai pada abad ke-21. Facione menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep,
metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya keputusan.
Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan karena
mempunyai keterkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memecahkan suatu masalah dan
pengambilan keputusan secara logis (Nurmalita, 2020). Oleh karena itu, melalui proses
pembelajaran matematika diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa untuk mencapai pembelajaran yang bermakna. Hasil pengerjaan beberapa
kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes diagnostik tersebut dapat dilihat dari tabel 1.

Tabel 1. Hasil Lembar Jawaban Siswa

Aspek Interpretasi

Jawaban Yang Benar Hasil Pekerjaan Siswa Analisis Kesalahan

1. Pada gambar 1 diketahui
bahwa siswa sudah
menuliskan apa yang
diketahui dari soal

e namun masih terdapat

kesalahan serta siswa

1.Diketahui :

Jumlah koin = 600

Misal: koin yang diterima anak ketiga = x
Koin anak kedua = 25 + x ] _
Koin anak pertama = 3(25 + x) = 75 + Ok ¢ by orch b U

Dit?rclya . foin feak riowm =11 1 ) N belum mampu
Berapa banyak koin yang diterima anak Mol angt | 2T g;,f::;: gg:izns?)g?g::g
kgtlga? ' gk LY diberikan.
2.Diketahui : 51
_ gt J.
Jumlah soal = 20 - 2. Pada gambar 2 diketahui
Skor benar =5 Gambar 1. Jawaban Siswa Soal bahwa siswa sudah
Skor salah = -1 No. 1 Aspek Interpretasi

menuliskan apa yang
diketahui dari soal
namun tidak lengkap
serta siswa sudah
menyebutkan apa yang

Skor tidak dijawab = -2
Soal benar =17

Soal salah =1

Ditanya :
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Berapa skor maksimal yang diperoleh

Sinta?

Gambar 2. Jawaban Siswa Soal

No. 2 Aspek Interpretasi

ditanya pada soal yang
diberikan.

Aspek Analisis

Jawaban Yang Benar

Hasil Pekerjaan Siswa

Analisis Kesalahan

1.

2.

x+ 25+ x)+ (3x+75) =600
5x 4+ 100 = 600

Misal :

soal benar = x
soal salah= y
soal tidak dijawab = z

Model matematika:5x — y — 2z =

100

Gambar 3. Jawaban Siswa Soal

No. 1 Aspek Analisis

Gambar 4. Jawaban Siswa Soal

No. 2 Aspek Analisis

1. Pada gambar 3 diketahui
bahwa siswa belum
mampu membuat model
matematika dengan tepat.

2. Pada gambar 4 diketahui
bahwa siswa belum
mampu membuat model
matematika dengan tepat.

Aspek Evaluasi

Jawaban Yang Benar

Hasil Pekerjaan Siswa

Analisis Kesalahan

1. x+ 25+ x)+ 3x + 75) =
600
5x + 100 =600
5x = 600 — 100
5x = 500
_ 500
T
x = 100 koin
2. Soal yang tidak dijawab = Jumlah

soal - soal benar - soal salah

20-17 -1 =2

Subsitusikan :

Skor benar =5

Skor salah = -1

Skor tidak dijawab = -2 Maka,

Gambar 5. Jawaban Siswa Soal
No. 1 Aspek Evaluasi

1. Pada gambar 5 diketahui
bahwa siswa sudah
menggunakan strategi
yang tepat dalam
menyelesaikan soal,
tetapi melakukan
kesalahan dalam
perhitungan. Pada
gambar 6 diketahui
bahwa siswa belum
menggunakan strategi
yang tepat dalam
menyelesaikan soal dan
tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal.
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Skor maksimal Sinta = 17(5) + 1(—1) +
2(-2)
=85—-1-4

= 80

i}ambar 6. Jawaban Siswa Soal
No. 2 Aspek Evaluasi

Aspek Inferensi

Jawaban Yang Benar

Hasil Pekerjaan Siswa

Analisis Kesalahan

1.]Jadi, koin yang diterima anak ketiga
adalah 100 koin.

2.Jadi, skor maksimal yang diperoleh Sinta
adalah 80.

Gambar 7. Jawaban Siswa Soal
No. 1 Aspek Inferensi
——T " '*7.’ NN N K >

Gambar 8. Jawaban Siswa Soal
No. 2 Aspek Inferensi

1. Pada gambar 7 diketahui

bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam
perhitungan sehingga
kesimpulan yang
diperoleh tidak tepat.
Pada gambar 8 diketahui
bahwa siswa belum
mampu menuliskan
kesimpulan dari apa yang
sudah mereka kerjakan.

Dari hasil pekerjaan siswa dalam menjawab tes diagnostik tersebut dapat dianalisis yaitu
dilihat dari perhitungan skor yang diperoleh siswa tiap soalnya kemudian dikualifikasikan
sesuai dengan tabel berikut ini:

Tabel 2. Kualifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Nilai Kualifikasi Banyaknya Siswa Persentase
85-100 Sangat baik 4 13,34%
70-84,99 Baik 5 16,67%
55-69,99 Cukup 9 30%
40-54,99 Kurang 10 33,34%
0-39,99 Sangat kurang 2 6,67%
Jumlah Siswa 30

Berdasarkan tabel 2 data yang didapat dari 30 siswa yang mengikuti siswa, sebanyak 4
siswa (13,34%) memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kualifikasi sangat baik, sebanyak
5 siswa (16,67%) memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kualifikasi baik, sebanyak 9
siswa (30%) memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kualifikasi cukup, sebanyak 10 siswa
(33,34%) memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kualifikasi kurang, sebanyak 2 siswa
(6,67%) memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kualifikasi sangat kurang. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan visualisasi spasial siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Pematangsiantar pada materi Aljabar tergolong rendah. Hal ini juga dapat ditinjau dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 71. Beberapa penelitian terkait
model pembelajaran matematika realistik berbantuan GeoGebra sudah dilakukan sebelumnya.
Salah satunya yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2023), menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis kelas VII SMP Negeri 9
Denpasar dengan nilai F = 20.196 dan sig. = 0.000. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Kirana & Partasiwi (2023), menyatakan bahwa ada pengaruh penggunaan pendekatan
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matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMK Negeri 7 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2022/2023. Wulansari, dkk (2022), juga menyatakan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan media
pembelajaran aplikasi geogebra.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merasa perlu untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Matematika Realistik Berbantuan Geogebra Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 4 Pematangsiantar”. Berdasarkan
latar belakang masalah diatas, maka timbul beberapa pertanyaan sebagai identifikasi masalah
antara lain: Siswa masih kurang tertarik dengan pembelajaran matematika. Sifat abstrak yang
menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar matematika. Pembelajaran matematika masih
kurang efektif karena guru matematika masih sering menggunakan model Teacher Centered
Learning, dimana guru hanya menerangkan materi pelajaran saja, memberikan contoh, serta
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Siswa sering merasa jenuh dengan suasana di
kelas dan masih cenderung pasif dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan
guru masih menggunakan pembelajaran konvensioal, dimana interaksi antara siswa dengan
guru dalam pembelajaran sangat kurang. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika masih rendah karena tidak mampu mengembangkan ide dan gagasan mereka
dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Pola belajar siswa cenderung hanya
menghafal tanpa diberi kesempatan dalam menemukan sendiri ide dan konsep matematika.
Media pembelajaran yang mendukung siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan teknologi masih belum optimal termasuk dalam penggunaan GeoGebra.
Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII masih tergolong rendah.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini difokuskan untuk menuntaskan
masalah tentang kemampuan berpikir kritis. Alasan dalam memilih masalah tersebut adalah
dengan menyelesaikan masalah tersebut, masalah-masalah lain akan terselesaikan atau dapat
terjawab. Dengan mempertimbangkan luasnya cakupan yang teridentifikasi dibanding dengan
waktu dan kemampuan yang dimiliki penulis, agar penelitian ini memperoleh kejelasan tentang
arah dan tujuan dalam penelitian ini, masalah dibatasi agar peneliti tidak menyimpang dari
pokok bahasan. Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa, dimana penelitian ini dibatasi hanya untuk meneliti kemampuan berpikir kritis
siswa. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa? Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka adapun tujuan yang ingin dicapai
melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran matematika
realistik berbantuan geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Kerangka Konseptual

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logis, dan kreatif sehingga dengan adanya
pembelajaran matematika di sekolah, lahirlah sumber daya manusia yang memiliki kualitas
baik yang dapat mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran
matematika sangat membutuhkan kemampuan berpikir kritis karena mempunyai keterkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam memecahkan suatu masalah dan pengambilan keputusan
secara logis (Nurmalita, 2020). Oleh karena itu, melalui proses pembelajaran matematika
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa untuk
mencapai pembelajaran yang bermakna. Namun, fakta menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa di Indonesia masih rendah. Kemampuan berpikir kritis adalah
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kemampuan seseorang dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi,
kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya keputusan.

Adapun penyebab dari rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah model
pembelajaran yang digunakan kurang tepat, dimana kegiatan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru sehingga kebebasan berpikir siswa terbatas. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan menggunakan
model pembelajaran matematika realistik. Pembelajaran matematika realistik adalah
pembelajaran matematika yang bertitik tolak dari hal-hal bagi siswa, serta memberikan
pengalaman langsung bagi siswa dalam menemukan konsep matematika. Pembelajaran
matematika realistik diawali dengan masalah real yang memungkinkan siswa untuk
menggunakan pengalaman pribadinya dalam mencari, menemukan, dan membangun
pengetahuan yang dibutuhkan sehingga pembelajaran lebih berpusat pada siswa. Kegiatan
pembelajaran yang melibatkan berbagai aktivitas siswa akan menjadikan pembelajaran lebih
bermakna. Dengan berbagai kegiatan tersebut, siswa dapat menciptakan hubungan, makna,
rencana, dan nilai pengalaman tersebut, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Seiring dengan adanya perkembangan teknologi saat ini banyak media berbasis komputer
yang dapat digunakan dalam menunjang proses pembelajaran matematika. Salah satu media
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah GeoGebra.
GeoGebra merupakan software yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep yang telah dipelajari maupun sebagai sarana untuk mengenalkan atau
mengkonstruksi konsep baru. Dengan menggunakan GeoGebra siswa dapat mengkonstruksi
titik, vektor, ruas garis, garis, bidang, bangun ruang, fungsi, dan lain-lain. Berdasarkan uraian
di atas, dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan model pembelajaran
yang mampu mengkontruksikan sendiri pengetahuannya dengan memberikan masalah yang
dekat dengan kehidupan siswa sehingga lebih mudah dipahami yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran matematika realistik dengan berbantuan GeoGebra. Oleh karena itu, siswa
akan menemukan sendiri konsep matematika tersebut sehingga tercipta pembelajaran yang
aktif dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teoritis dan kerangka konseptual, maka hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran matematika realistik dengan berbantuan GeoGebra lebih tinggi daripada
kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 4 Pematangsiantar. Waktu penelitian yang
direncanakan akan dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Pematangsiantar yang terdiri dari
10 kelas dengan banyak seluruh siswa adalah 300 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil
secara teknik cluster random sampling, dimana pengambilan sampel berdasarkan kelas yang
telah ada karena tidak memungkinkan mengambil secara acak setiap individual anak dari
setiap kelas. Jenis penelitian ini merupakan Quasi Experimental Design yang bertujuan untuk
melihat ada atau tidaknya akibat dari pembelajaran yang diterapkan pada setiap subjek. Dalam
penelitian ini akan melibatkan 2 kelas yang diberikan dua perlakuan yang berbeda yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran matematika realistik berbantuan GeoGebra pada
kelas VIII-7 dan model pembelajaran kontekstual pada kelas VIII-6. Penelitian ini melibatkan
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dua kelas yang berperan sebagai kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, maka siswa diberikan tes sebanyak satu kali
yaitu tes yang diberikan sesudah perlakuan yang disebut posttest.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan. Berikut
tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Tahap Persiapan Awal
a. Menentukan tempat penelitian dan memberikan informasi kepada pihak sekolah tentang
perihal kegiatan penelitian.
b. Menentukan populasi dan sampel penelitian.
c. Menyusun jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ada disekolah.
d. Menyusun perangkat pembelajaran yang diperlukan seperti modul ajar, media
pembelajaran menggunakan GeoGebra.
e. Membuat instrumen penelitian.
f. Menvalidkan soal instrumen penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen [ dan kelas eksperimen Il dengan bahan
ajar dan waktu yang sudah ditentukan.
b. Memberikan post-test kepada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dengan waktu
post-test telah ditentukan.
3. Tahap Akhir
a. Melakukan pengolahan data post-test dari kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II.
b. Membuat kesimpulan dari data yang telah dianalisis.

Instrumen Penelitian

1. Observasi. Observasi merupakan sebuah cara pengumpulan data terhadap kondisi dari
subjek yang diteliti dengan mengamati secara langsung. Beberapa faktor yang cukup
kompleks yang diamati dalam kegiatan observasi yaitu seperti sikap, kebiasaan, perilaku,
lingkungan, dan aspek lainnya yang terlibat dalam kegiatan yang diamati (Hamzah, 2019:
105). Adapun pada penelitian ini observasi dilakukan di SMP Negeri 4 Pematangsiantar
untuk melihat dan mengamati situasi yang ada di sekolah seperti ketersediaan sarana dan
prasarana yang mendukung pembelajaran, ketersediaan media dan sumber belajar,
ketersediaan bahan ajar, dan lembar kerja peserta didik yang digunakan.

2. Wawancara. Wawancara merupakan salah satu pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung pada sumbernya. Wawancara dilaksanakan guna
mendapatkan data awal, untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti dan
menemukan informasi pembelajaran dari narasumber yakni guru kelas VII SMP Negeri 4
Pematangsiantar.

3. Instrumen Tes. Instrumen tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan berpikir kritis yang berupa post-test. Tes kemampuan berpikir Kritis
merupakan tes yang berfungsi untuk mengungkapkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam situasi dan keadaan tertentu. Post-test dirancang untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa setelah dilakukan perlakuan pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Penelitian ini telah dilakukan di SMP Negeri 4 Pematangsiantar. Sampel penelitian
berjumlah 56 siswa yang terdiri dari kelas VIII-7 sebagai kelas eksperimen I dengan jumlah 28

Rani Chyntia Hasibuan & Syawal Gultom - Universitas Negeri Medan 741



HEMAT: Journal of Humanities Education Management Accounting and Transportation
E-ISSN: 3032-1875 P-ISSN: 3032-3843
Vol. 2 No. 1 Februari 2025

siswa dan kelas VIII-6 sebagai kelas eksperimen II dengan jumlah 28 siswa. Pada kelas
eksperimen I peneliti menggunakan model pembelajaran matematika realistik berbantuan
GeoGebra sedangkan pada kelas eksperimen II peneliti menggunakan model pembelajaran
kontekstual dengan materi pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel. Pada
penelitian ini peneliti melakukan 2 kali pertemuan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk
melakukan posttest. Berrikut ini adalah hasil analisis data dan pembahasan berdasarkan hasil
posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Secara Keseluruhan

Tabel 3. Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

- Kelas
Statistika Eksperimen I Eksperimen II

Jumlah siswa (n) 28 28
Maksimum (X,,4%5) 90,63 84,38
Minimum (x,,;,) 68,75 59,38
Rata-rata (mean) 81,36 71,99

Modus 84,38 75
Varians (s2) 43,03 58,21
Simpangan Baku (s) 6,56 7,62

Berdasarkan perhitungan hasil post-test pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II
pada tabel 3 di atas memperlihatkan bahwa adanya perbedaan statistik perolehan nilai oleh
kedua kelas. Hasil perhitungan statistik menunjukkan skor tertinggi pada siswa kelas
eksperimen I yaitu 90,63 lebih besar dibandingkan dengan skor tertinggi di kelas eksperimen
Il yaitu 84,38. Dilihat dari skor terendahnya juga kelas eksperimen I yaitu 68,75 lebih besar
dibandingkan dengan skor terendahnya di kelas eksperimen II yaitu 59,38. Sehingga
berdasarkan hal tersebut dapat diartikan bahwa skor kemampuan berpikir kritis tertinggi
terdapat di kelas eksperimen I dan skor kemampuan berpikir Kkritis siswa terendah terdapat di
kelas eksperimen II. Pada ukuran pemusatan data hasil posttest terlihat bahwa nilai rata-rata
siswa kelas eksperimen I lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa kelas eksperimen Il dengan
rata-rata 81,36 untuk kelas eksperimen I dan 71,99 untuk kelas eksperimen II. Sedangkan
untuk perolehan nilai terbanyak yang diperoleh dari dua kelas adalah 84,38 untuk kelas
eksperimen I dan 75 untuk kelas eksperimen II. Pada ukuran penyebaran data hasil posttest
terdapat perbedaan varians dari kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Varians dan
simpangan baku pada kelas eksperimen I adalah 43,03 dan 6,56 sedangkan pada kelas
eksperimen Il adalah 58,21 dan 7,62, hal ini berarti bahwa varians dan simpangan baku kelas
eksperimen Il lebih besar dari pada kelas eksperimen I. Hal ini menyebabkan sebaran data pada
kelas eksperimen Il lebih heterogen dibandingkan kelas eksperimen I, artinya nilai kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas eksperimen II lebih bervariasi dan menyebar terhadap rata-rata
kelas, sementara kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen I cenderung
mengelompok.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Per Indikator

Kemampuan berpikir kritis siswa ini menggunakan 4 indikator yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi. Rata-rata keempat indikator tersebut dihitung untuk membandingkan
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut ini disajikan hasil kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen IL.
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Tabel 4. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Per Indikator

No Indikator Skor Kelils Eksperimen I Kel_as Eksperimen II
Maksimal X % X %

1 Interpretasi 4 14,96 93,5 14,39 89,93

2 Analisis 4 14,1 88,12 13,46 84,12

3 Evaluasi 4 12,5 78,12 11.32 70,75

4 Inferensi 4 10,5 65,62 6,89 43,06

Berdasarkan tabel 4, pada soal untuk indikator interpretasi, kelas eksperimen I
mempunyai nilai rata-rata sebesar 14,96 sementara kelas eksperimen Il mempunyai nilai rata-
rata sebesar 14,39. Pada soal untuk indikator analisis, kelas eksperimen I mempunyai rata-rata
sebesar 14,1 sementara kelas eksperimen Il mempunyai nilai rata-rata sebesar 13,46. Pada soal
untuk indikator evaluasi, kelas eksperimen I mempunyai rata-rata sebesar 12,5 sementara
kelas eksperimen II mempunyai nilai rata-rata sebesar 11,32. Pada soal untuk indikator
inferensi, kelas eksperimen [ mempunyai rata-rata sebesar 10,5 sementara kelas eksperimen II
mempunyai nilai rata-rata sebesar 6,89. Hal ini berarti kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen [ lebih tinggi dari kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen II.
Berdasarkan uraian indikator di atas persentasi tertinggi nilai rata-rata kelas eksperimen [ dan
kelas eksperimen II terdapat pada indikator interpretasi yaitu 14,96 dan 14,39. Hal ini
dikarenakan siswa sudah mampu memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis yang
diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. Sedangkan persentasi terendah nilai
rata-rata kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II terdapat pada indikator inferensi yaitu
10,5 dan 6,89. Hal ini dikarenakan siswa kesulitan mengidentifikasi dan memperoleh unsur-
unsur untuk membuat kesimpulan dengan tepat. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa siswa lebih kesulitan pada indikator inferensi yang menjadi salah satu penyebab
rendahnya kemampuan berpikir kritis.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis dengan menguji kesamaan dua rata-rata
populasi menggunakan uji-t, sebelum mengadakan uji-t dilakukan pemeriksaan data penelitian
melalui uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Hasil Uji Normalitas

Sebelum menguji perbedaan rata-rata kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, maka
perlu adanya uji normalitas terlebih dahulu. Data hasil perhitungan uji normalitas kelas
eksperimen I dan kelas eksperimen II disajikan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Kelas N a Sig. Keterangan
Eksperimen [ 28 0,05 0,120 Normal
Eksperimen II 28 0,05 0,081 Normal

Hasil uji normalitas dengan analisis Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi @ = 0,05
menunjukkan data skor hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen [ dan
kelas eksperimen II berdistribusi normal, hal ini didapat dengan membandingkan nilai
signifikansi hasil perhitungan dengan a yang telah ditetapkan. Nilai signifikansi skor
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen I yaitu 0,120 > 0,05, sedangkan pada
kelas eksperimen 11 0,81 > 0,05.
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Hasil Uji Homogenitas

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas
Kelas a Sig.
Eksperimen I dan Eksperimen Il 0,05 0,295

Hasil uji homogenitas pada taraf signifikansi @ = 0,05 menunjukkan data nilai hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen Il adalah homogen,
hal iini didapat dengan membandingkan nilai signifikansi yang tertera pada tabel hasil
pengujian homogenitas tersebut yaitu 0,295 lebih besar daripada nilai @ = 0,05.

Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis data dari kedua kelompok, telah diketahui bahwa
kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II memiliki populasi yang berdistribusi normal dan
merupakan kedua kelompok tersebut adalah homogen sehingga syarat untuk menguji apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dari kedua kelompok sudah bisa dilakukan untuk tahap
berikutnya dalam menyimpulkan hipotesis awal yang sudah ditentukan. Data hasil perhitungan
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji-t (Independent Sample Test)

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Berpikir Kritis VIII-7 28 81,3643 6,56033 1,23979
- VIII-6 28 71,9893 7,62996 1,44193

Dari tabel di atas, diperoleh rata-rata kemampuan berpikir krtis siswa pada kelas
eksperimen [ yaitu 81,36 dan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
Il yaitu 71,99 , sehingga 81,36 > 71,98. Maka hipotesis statistiknya yaitu H,: u; # u, yang
berarti terdapat pengaruh model pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Pematangsiantar.

Tabel 8. Hasil Uji-t (Independent Sample Test)
Liabel Lhitung Keterangan
2,00488 4,930 H, ditolak dan H, diterima

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa nilai ty;¢ng = 4,930. Kriteria pengambilan
keputusan analisis Independent Samples Test dilakukan dengan membandingkan nilai tp;tyng >
traper, maka H, diterima dan H, ditolak, untuk nilai t;45,; = 2.00488 sehingga 4,930 > 2.00488.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 9. Hasil Uji-t (Independent Sample Test)
a Sig. (2-tailed) Keterangan
0,05 0,000 H, ditolak dan H, diterima

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) = 0,000. Kriteria
pengambilan keputusan analisis Independent Samples Test dilakukan dengan membandingkan
nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak, yang berarti bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Dari hasil pengujian menggunakan uji-t dapat ditarik
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kesimpulan untuk kriteria pengujian bahwa hipotesis (H,) ditolak yang memberikan
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran matematika realistik berbantuan
geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP Negeri 4
Pematangsiantar.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Pematangsiantar ini melibatkan dua kelas
yaitu kelas VIII-7 (eksperimen I) dan kelas VIII-6 (eksperimen II). Pada kedua kelas tersebut
dilakukan perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen I yaitu kelas VIII-7 diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran matematika realistik berbantuan
geogebra sedangkan pada kelas eksperimen II yaitu kelas VIII-6 diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual. Setelah dilakukan perlakuan yang berbeda,
kedua kelas diberi post-test untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan
pengujian yang dilakukan, diperoleh bahwa kedua kelas memiliki rata-rata yang berbeda yaitu
81,36 untuk kelas eksperimen I dan 71,99 untuk kelas eksperimen II. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu data post-test harus melalui uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk yang menunjukkan nilai signifikansi kelas
eksperimen I dan kelas eksperimen II lebih dari 0,05 yaitu 0,120 untuk kelas eksperimen I dan
0,081 untuk kelas eksperimen II yang berarti bahwa data post-test kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berdistribusi normal. Selain itu, uji
homogenitas data post-test kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen I dan kelas
eksperimen II menunjukkan bahwa kedua kelompok data bersifat homogen dengan nilai
signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,295. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
Sig.(2-tailed) yang diperoleh yaitu sebesar 0,000 < ¢ = 0,05 maka H,, ditolak dan H,, diterima.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai post-test siswa dengan model
pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra lebih tinggi dibandingkan rata-rata
nilai post-test siswa dengan model pembelajaran kontekstual dengan kata lain “terdapat
pengaruh model pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Pematangsiantar”.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kirana & Partasiwi
(2023) bahwa pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik memudahkan siswa
dalam memahami persoalan yang abstrak dan dikaitkan dalam kehidupan nyata sehingga lebih
mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa juga sudah terasah
dengan baik dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan soal-soal berpikir kritis sehingga siswa
tidak kebingungan lagi dalam menentukan penyelesaian dalam permasalahan soal-soal.
Penelitian yang dilakukan Wulansari, dkk (2022) juga menjelaskan bahwa pembelajaran yang
menggunakan media aplikasi Geogebra mempunyai pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-
rata skor Gain kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika yang
diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa aktif dalam
mengemukakan pendapat, mencari dan memecahkan masalah yang diberikan sehingga
menemukan pengetahuan yang baru. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Lestari (2021) bahwa pembelajaran PMRI berbantuan Geogebra jauh lebih
melatih kemampuan berpikir kritis siswa dengan menyajikan masalah kontekstual. Selain itu,
siswa juga diberikan kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menujukkan adanya pengaruh model
pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Pematangsiantar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dari hasil yang ditunjukkan oleh nilai sig. (2 — tailed) dari uji-t yaitu 0,000 sedangkan
nilai ¢ = 0,05. Karena sig. (2 — tailed) < 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak. Dari hipotesis
H,:uq # u,, maka terdapat pengaruh model pembelajaran matematika realistik berbantuan
geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem persamaan linear dua
variabel kelas VIII di SMP Negeri 4 Pematangsiantar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin menyarankan kepada peneliti
selanjutnya ataupun guru khususnya guru matematika untuk melatih kemampuan siswa dalam
mengitung dan sebaiknya menyiapkan dan mengujikan terlebih dahulu materi prasyarat
sebelum melakukan pembelajaran pada materi baru. Hal lain yang ingin peneliti sarankan yaitu
penggunaan model pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra ini sebagai salah
satu alternatif yang dapat digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai
model pembelajaran matematika realistik berbantuan geogebra terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, diperlukan permasalahan yang berkenan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa
lebih mudah untuk memahami soal dan memenuhi setiap indikator dari kemampuan berpikir
kritis matematika siswa.
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